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Penyakit antraks atau yang sering dikenal juga sebagai penyakit radang limpa, radang kura, miltbrand,
miltvuur atau splenic fever merupakan salah satu zoonosis utama di hampir seluruh negara di dunia.
Berdasarkan gegjaaklinis yang ditimbulkan, dikenal 3 tipe penyakit antraks yaitu antraks tipe kulit atau
cutaneus anthrax, antraks tipe pencernaan atau gastrointestinal anthrax dan antraks tipe pernapasan atau
pulmonary anthrax. Setiap tahun diperkirakan terjadi sekitar 2,000 - 20.000 kasus antraks pada manusia
secara global di seluruh dunia dan sebagian besar merupakan antraks tipe kulit. Penyakit antraks tipe kulit
mencapal 90% dari seluruh kegjadian infeksi antraks di seluruh dunia. Di Indonesia selama periode tahun
2002-2006 ditemukan 282 kasus antraks pada manusia dengan kematian 20 kasus, Laporan Dinas Kesehatan
Kabupaten Bogor menyebutkan selama periode tahun 2001 hingga tahun 2007 di Kabupaten Bogor pada
manusiatelah terjadi 97 kasus penyakit antraks dengan kematian mencapai 8 .orang atau CFR yang
mencapai 8,2%.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian
penyakit antraks tipe kulit pada manusia di Kabupaten Bogor. Desain yang dirancang untuk mencapai tujuan
penelitian ini menggunakan desain penelitian epidemiologi observasional kasus kontrol. Kasus dalam
penelitian diambil dari catatan penderita penyakit antraks tipe kulit di Puskesmas dan dinyatakan positif
terinfeksi bakteri antraks berdasarkan pemeriksaan serologis Laboratorium Balivet Bogor. Kontrol diperoleh
dari penduduk Kabupaten Bogor yang tinggal pada Rukun Tetangga (RT) yang sama dengan orang yang
didiagnosis sebagal penderita penyakit antraks tipe kulit dan tidak menunjukkan gejala-gejalaklinis
penyakit antraks tipe kulit.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terstruktur dan observas yang dilakukan oleh peneliti
sendiri dibantu oleh Staf Puskesmas Kabupaten Bogor. Analisis data melalui tiga tahapan yaitu univariat
untuk analisis distribusi frekuensi, biavariat dengan uji Chi-sgquare, serta analisis muitivariat dengan
pendekatan regresi logistik model prediksi. Seluruh analisis diproses dengan menggunakan software SPSS
13,0 dan SAS 9,1. Faktor risiko yang berhubungan dengan penyakit antraks tipe kullt adalah memegang
hewan rentan yang memiliki OR=6,648 (95% Cl=2,914-15,167) dan variabel menangani daging yang
memiliki OR=5,318 (95% CI: 1,801-15,702). Logit kejadian penyakit antraks tipe kufit = -0.1857 + 0,9472
memegang hewan rentan + O,8355 menangani daging.

Berdasarkan penelitian ini disarankan agar masyarakat yang memegang temak atau menangani daging yang
berasal dari daerah 'endemis diharapkan memproteksi dirinya dengan menggunakan alat pelindung seperti
sarung tangan dan sepatu boot. Perlu disosialisasikan kepada masyarakat mengenal gejala dan akibat yang
ditimbulkan dari penyakit antraks pada hewan. Selain itu, kepada pemilik hewan ternak tidak diperbolehkan
memotong paksa hewan ternak yang sakit karena dapat menyebarkan kuman antraks. Upaya meminimalisasi
kontak antara masyarakat dengan hewan ternak rentan dapat diupayakan dengan melakukan restrukturisasi
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peternakan dengan memisahkan kawasan pemukiman dan kawasan sentra peternakan.

...... Anthrax disease or well known as spleenitis, kurainflammation, miltbrand, miltvuur or spleenic fever is
one of important zoonotic disease in almost the entire country of the world. Based on clinical signswas
emerged, it famed 3 types of anthrax disease namely skin type or cutaneous anthrax, digestive type or
gastrointestinal anthrax and respiratory type or pulmonary anthrax. Every year 2000 - 20000 cases of
anthrax disease were occurred in human in entire world and most of parts are skin type or cutaneous anthrax,
Skin type of anthrax disease was reached 90% from entire infection of anthrax in the world, In Indonesiafor
along 2002-2006 periods has found 282 cases of anthrax in human with 20 cases death. Health Service
Bogor District reported that along period 2001-2007 in Bogor District occurred 97 human cases of anthrax
disease with 8 death or CFR 8.2%.

Thisresearch isaim to know severa of risk factors which are related with occurrence of skin type of anthrax
disease in Bogor district for 2003 - 2007.. The research was designed to reach out for the goal of this
research is use case Control epidemiological research design. Case of this research is taken from victim of
skin type of anthrax disease record in Puskesmas (Center for Health Services) and clarified as positive
infected by anthrax bacterial based on laboratory serological examination in Balitvet Bogar. Control istaken
from inhabitant in Bogor district which are live in the same area with people who is diagnose as a victim of
skin type of anthrax disease and do not showed clinical signs of skin type of anthrax disease.

Data collection is done through by structured interview and observation which is doing by researcher itself
and assisted by Puskesmas Staff in Bogor District. Analysis data is done trough three steps that are
univariate for analysis of frequency distribution, bivariate with Chi-square and also multivariate anaysis
with prediction model of logistic regression approaches. All analysis processed by SPSS 13.0 and SAS 9.1
The risk factors which are related with occurrence of skin type of anthrax disease are holding susceptible
animal with OR=6.648 (9S% Cl=2.914-15.167) and variable of meat handling with OR=5.318 (95% CI=
1.801 -15.702). Logit of occurrence of skin type of anthrax disease = -0.1857 + 0.9472 holding susceptible
animal + 0.8355 meat handling.

According to this research is suggested in order that societies who are hold their livestock or handled the
meat which come from endemic areais able to protect them with coverall such as glove and boot. It is
necessary to socialize the societies about clinical signs and the consequences from anthrax disease in
animals. Beside that. the livestock owners have not allowed to daughter by forced sick animals since it will
be able to spread anthrax organism. Minimalism contact between society and susceptible animals can be
done by restructures of animal husbandry and separated the settlement area from central of animal
husbandry area as efforts.



